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Buku ini tidak boleh diterbitkan kembali atau dipindahkan dalam bentuk atau media
apa pun, baik elektronik maupun manual, termasuk segala bentuk penyalinan,
perekaman, penyimpanan, atau sistem pengambilan data, tanpa izin tertulis dari
Akademi.

Pendapat yang tercantum dalam buku ini merupakan pandangan para penulis
dan tidak selalu mencerminkan pandangan Akademi.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.
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Kata Pengantar

Akademi Internasional Raja Salman untuk Bahasa Arab diluncurkan sebagai
referensi pelayanan bahasa Arab terkemuka dari Saudi Arabia untuk dunia, dan
untuk mencapai tujuan Visi Saudi 2030 dalam penyebaran, pengokohan, dan pen-
jagaan bahasa Arab. Akademi Raja Salman memiliki ragam bidang kerja; melak-
sanakan berbagai program yang berbuhungan dengan penyebaran bahasa Arab,
dukungan dan peningkatan kedudukannya, serta menjaga kesesuaian ucapan
dan penulisannya, memperhatikan kefasihan, asal-usul, metode, standar, kosa
kata, dan tata bahasanya, serta memfasilitasi belajar bahasa Arab baik di dalam
maupun di luar Kerajaan Saudi Arabia untuk menyesuaikan berbagai perubahan
pada segala bidang kehidupan. Akademi Internasional Raja Salman mempunyai
keinginan kuat menjadi akademi terkemuka dalam pelayanan bahasa Arab, dimulai
dari jantung dunia Islam dan Arab, tempat pertama kelahirannya, serta menjadi
pelopor dan referensi internasional dalam bidang bahasa Arab dengan berbagai

penerapannya.

Atas dasar kemauan yang kuat untuk merealisasikan berbagai tujuan penting
bahasa Arab ini; Akademi Internasional Raja Salman memberikan perhatian khu-
sus pada bidang bahasa Arab untuk penutur asli dan non-penutur asli. Berbagai
program dan kegiatan secara nyata dihadirkan untuk bidang tersebut sesuai den-
gan empat sektor kerja Akademi Internasional Raja Salman (program pendidikan,
program budaya, perencanaan dan kebijakan bahasa, komputasi linguistik) baik

di dalam maupun luar Kerajaan Saudi Arabia.
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Diantara program kerja Akademi Internasional Raja Salman adalah memper-
luas segmen bagi mereka yang tertarik dengan bahasa Arab yang berasal dari
lingkungan non-penutur Arab, mereka yang suka mengakses informasi umum
yang bermanfaat dan mendukung kecintaan mereka kepada bahasa Arab. Banyak
panduan yang telah diterbitkan dalam hal ini, diantaranya: Panduan Guru Bahasa
Arab bagi Penutur non-Arab, Panduan Pembelajar Bahasa Arab bagi non-Arab,
dan Panduan Budaya Bahasa Arab bagi Penutur non-Arab.

Buku Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab ini ditujukan seba-
gai pedoman bagi orang-orang yang bekerja di bidang pembelajaran bahasa Arab
bagi penutur non-Arab. Buku ini mengulas beberapa topik, antara lain: strategi
dan metode pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran keterampilan dan unsur
bahasa, kesulitan dan solusi, keterampilan dan capaian, standardisasi pengajar
bahasa Arab bagi penutur non-Arab, program pendidikan dan pelatihan pengajar
di beberapa universitas Arab Saudi.

Sebagai penutup, Akademi Internasional Raja Salman untuk Bahasa Arab
menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Yang
Mulia Pangeran Badr bin Abdullah bin Farhan Ali-Saud (Ketua Dewan Pengawas
Akademi dan Menteri Kebudayaan) atas kepedulian dan dukungannya yang te-
rus-menerus kepada Akademi Internasional Raja Salman dan kegiatannya, juga
kepada Dewan Pengawas atas kebersamaan dan dukungan mereka. Terima kasih
kepada tim yang bekerja penuh dedikasi dan keikhlasan dalam menyelesaikan

buku serial ini.

Semoga Allah senantiasa memberikan kesuksesan.
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Pendahuluan

Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa
unsur antara lain pengajar, pelajar, bahan ajar,
aktivitas, metode, dan evaluasi pembelajaran.
Masing-masing unsur ini saling memengaruhi
satu dengan yang lain, sehingga unsur manusia
dalam sistem ini harus memiliki kriteria khusus
agar dapat berdampak pada unsur lainnya sesuai
dengan tujuan yang diinginkan.

Pengajar merupakan salah satu unsur
penting dalam sistem pembelajaran yang
tugasnya tidak dapat dipandang sebelah mata.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
pengajar menjadi hal yang sangat diperlukan
demi menjamin kualitas unsur-unsur lain dalam
sistem pembelajaran. Pengajar adalah pilar utama
dalam proses pembelajaran di berbagai jenjang
dan mata pelajaran.

Hal ini tidak bertentangan dengan konsep
pendidikan yang fokus pada pelajar. Peran guru
tetap krusial dalam proses pembelajaran karena
bimbingan, arahan, dan pengalaman pengajar
berkontribusi dalam merealisasikan tujuan
proses pembelajaran yaitu pengembangan diri
pelajar secara integratif, komprehensif dan
proporsional. Ini menunjukkan bahwa pengajar
dan pelajar sama-sama penting dalam proses
pembelajaran. Fokus pada satu pihak saja akan
menjadi kelemahan dalam proses pembelajaran
karena pengajar dan pelajar saling membutuhkan.
Pengajar berperan mengarahkan, membimbing,
dan memudahkan pelajar dalam proses belajar.
Tanpa pelajar, peran pengajar tidak ada artinya™.

(1) Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Al-Mustawayat Al-Mi'yariyah
lil Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa Tajarub Alamiyyah, Jurnal
Universitas Islam Madinah, 2013-B

i liall &y Tadie syl Zagliia auali

Lpelatll Al 25915 6o Imlly o Lailly o Lall:Lgla
O saie JS 55509 o psdilly oyl Gbbos
s Y o liall ) G daskaillsia ,wlic
sia & rded) siaiall 555 OF cllaly Las g
Gl e Sy S hmls Slaslge daplail

Apsllall D sl G nliall sy

Sl el A B s mliall s T o Lall L e

100 ¢ A pagla il daglaill 8 Lgy Olgiuny ¥ 3 alhs €055

L9 ral dmy 4l g rslaly 4 ipaily plaia¥ OLS

elal i G palaill Aaglaill punlic Sy Baga Oladal

Calisl Loga dparlalll Aleall OIS,T (a umshy 055
sl I gl has Lgl>1ra

Gpl SISl BAS e LI Y Iday
ilec saoa dlang oLl plaia¥ly galis oI
- s aaldyly dgursly = plall OY ¢ lall
Gelipag cdpeladl dleall Bua Guas & g
LS5 lias . dlald 45515k dlalSie dpeid o laill
plaia¥ls cOlage OLb, L wlailly e lall s NS O
edparlalll Zdaall @ (o di ga ,5¥1 0os Leausy
Ay cd gy pdalld o SH e Lagia JST 52 Y
ad 09SO Yy calalell oplalll ddee swen
Vagelay a ogy 0 15] o lasll

plaall Zlall Sl sl o pasdl sl aie e (V)
Ll gadlad | Analondl Alona Lo L5 e by
=Y Byl



Pendahuluan

Meskipun saat ini ada terdapat beberapa
orientasi pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas pelajar dalam mewujudkan kegiatan
belajar, hal ini tidak berarti bahwa tugas pengajar
menjadi lebih ringan. Sebaliknya, tanggung
jawab mereka justru semakin besar karena
harus menghadapi arus informasi yang terus
berkembang, serta menyusun perencanaan
bimbingan dan konseling. Terlebih lagi, orientasi
pendidikan saat ini menuntut pembelajaran yang
bersifat komprehensif dan variatif.

Ketika urusan pengembangan sumber daya
manusia menjadi tanggung jawab pendidikan,
maka tugas besar tersebut berada di pundak
pengajar sebagai ujung tombak dalam proses
pembelajaran. Pengajar berperan sebagai
penggerak, pelaksana, pembimbing sekaligus
pelaksana evaluasi pembelajaran. Para pakar
bidang pendidikan maupun non-pendidikan
mengakui bahwa peran pengajar sangat
penting. Mereka juga bersepakat bahwa
kualitas setiap proses pembelajaran diukur
dari kompetensi pengajar. Posisi pengajar
sangat penting, bahkan para ahli mengakui
seandainya ditawarkan kepada mereka satu
bidang untuk mengembangkan, memperbarui
dan meningkatkan mutu pembelajaran, pasti
mereka memilih bidang pendidikan dan pelatihan
pengajar®

(2) Mahmud Kamil An-Naqah, Fayiz Murad Mina, Said
Muhammad As-Said: Konferensi limiah Ke-16:
Pembentukan Tenaga Pengajar. Asosiasi Kurikulum dan
Metode Pembelajaran Mesir. Dar Al-Dliyafah. Universitas
Ain Syams. Jilid 1 Juli 2004 him.1
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Pengajar merupakan kunci utama keberhasilan
setiap program dan kegiatan pendidikan, baik bagi
anak-anak biasa, anak berkebutuhan khusus, maupun
anak berbakat. Pengajar mampu menguatkan atau
menghancurkan rasa percaya diri pelajar. Demikian
juga dapat menumbuhkan atau mematikan semangat
kreativitas dalam diri mereka. Selain itu, pengajar juga
memiliki peran penting dalam memantik ide-ide para
pelajar atau, sebaliknya, membuat mereka merasa
frustrasi. Pengajar dapat memberikan kesempatan
kepada pelajar untuk meraih kesuksesan dan
prestasi atau, sebaliknya, menutup peluang tersebut
di hadapan mereka (.

Jika ini tentang pentingnya pengembangan
pengajar secara umum, maka guru bahasa Arab bagi
penutur non-Arab memiliki atensi khusus, karena
dianggap sebagai penghubung antara bahasa Arab
dengan budaya, nilai-nilai yang ada di dalamnya dan
orang-orang dari berbagai negara di dunia. Oleh
karena itu, pengajar perlu memahami kerangka
umum pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-
Arab agar mudah mengajarkannya dengan baik.

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat
dijadikan panduan dan pedoman bagi siapa saja
yang ingin mengajarkan bahasa Arab kepada
penutur non-Arab. Poin-poin tersebut dipilih dan
ditekankan dengan cermat karena memiliki tingkat
kepentingan yang sama, baik bagi pengajar
maupun pelajar. Keberhasilan pengajar dalam
menjalankan tugasnya akan memberikan dampak
positif bagi perkembangan pelajar.

(1) Muhammad Hasan Qathnany, Hisyam Ya’'qub Muraiziq:
Tarbiyatul Mauhubin wa Tanmiyatuhum. Dar al-Masirah.
Oman. 2009 him. 116
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Strategi dan Metode
Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran bahasa Arab, telah
menjadi kesepakatan umum bahwa tidak ada
metode yang sepenuhnya ideal. Namun, metode
terbaik adalah metode yang mampu menghasilkan
hasil pembelajaran yang optimal, mencapai
tujuan yang ditetapkan, serta mempertimbangkan
karakteristik, jumlah, dan perbedaan individu di
antara para pelajar. Selain itu, metode tersebut juga
harus memperhitungkan potensi material, sumber
daya manusia yang tersedia, dan menghindari bias

budaya dari satu bahasa terhadap bahasa lainnya.

Berikut ini kami sajikan beberapa pendekatan,
strategi, dan metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-
Arab®:

(1) Kesimpulan pada bagian ini mengacu pada referensi
berikut:

Rusydi Ahmad Thu’aimah. Al-Maharaat Al-Lughawiyah
Mustawayatuha, Tadrisuha, Shu’ubatuha. Dar al-Fikr
al-Arabi: Kairo, 2004), him. 147204-

Abdul Aziz bin Ibrahim Al-Ashili: Tharaiqu Ta’limi -al-
Lughati al-Arabiyyah lin Natigina bi Lughatin Ukhra,
Forum Adwaa Press: Riyadh, 2002)

- Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Tharaiqu Ta’limi al-
Lughati al-Arabiyyah, Universitas Assiut, Fakultas lImu
Pendidikan, 2008

12

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

pulei @iljhg alyyil il
duyell delll

SLalll o lai Olae & Laale Gaill5a¥1 a
Aatall S uy il @ e Bayybe s sd Y ol
@1@5_\_9;\_?)5,“_&:3&;_119_@”_@&\
oaibas el cadlial Lgd Gasiy cgsalll
el LeS egin 43,801 39 -alls ceasic s (ualaill
LU LS s J o Fo o dny Sy dnaledl SUISLY)
G e

Ol lp 31l aay (o yai 01 J| Lid 2y
Ll sl el B lgalusiiwl (Say (S0 G5l
OGH gl e Elig g, 3T Ll (rabs il

uaM:'..Lml4_745:1_53'}(\8\)11‘_,.&;)';511\.].@&_?;:&;:}(\[‘_?(\)
:‘:,Ag\_gna.g_éﬂj«LLA}Lﬂ\

lgibipiae Zooalll ShLgl i aab sl sy,  —
(et Byalatle @ pall ,Sall s Leilsns gy 5
VA o

AU e lel Bbb i g luasll palyl Soiell e —
clonl gollas o 3T Slaly GrBLUL 4yl
Coef byl el

il Al claT Bl sl sl e e —
SoeA i) AS (bl daals



Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Pertama - Pendekatan Komunikatif:

Ada beberapa nama lain dari pendekatan
komunikatif, di antaranya pendekatan interaktif

dan pembelajaran bahasa interaktif.

Pengertian Pendekatan Komunikatif:
Komunikasi adalah proses pertukaran
(menyampaikan dan menerima) informasi atau
pengalaman antara dua pihak (atau lebih) dengan
tujuan saling memahami antara kedua belah
pihak. Proses ini mencakup penyampaian dan
pertukaran ide, konsep, fakta, opini, tren, dan lain
sebagainya antara dua pihak atau lebih dengan
menggunakan metode dan cara tertentu, baik

langsung maupun tidak langsung.

Pada tahun 1972, Hymes menggagas istilah
“kompetensi komunikatif” sebagai lawan dari
istilah “kompetensi linguistik” yang diciptakan
oleh Chomsky.

Unsur-Unsur Komunikasi:

1. Pengirim, yaitu orang yang menyampaikan
pesan, baik secara verbal (berbicara,
menulis, menggambar), non-verbal (isyarat,
gerakan, kontak mata, ekspresi wajah,
dan lain-lain), atau keduanya secara

bersamaan.

2. Penerima, merupakan unsur kedua dari
komunikasi, yaitu orang yang menerima
pesan baik dengan cara mendengarkan,
membaca, menafsirkan isyarat atau

gambar.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

3. Media atau saluran, ialah sesuatu yang

digunakan untuk menyampaikan apa
yang ingin disampaikan oleh pengirim
kepada penerima. Media komunikasi
beragam sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, sehingga media yang efektif untuk
menyampaikan satu pesan belum tentu

cocokuntukmenyampaikanpesanlainnya.

4. Pesan, merupakan isi atau substansi yang

ingin disampaikan oleh pengirim kepada
penerima. Isi pesan bervariasi sesuai
dengan tujuan umum dari situasi atau
konteks komunikasi. Pesan bisa bertema

linguistik, ilmiah, matematika, danlain-lain.

5. Lingkungan komunikasi, yaitu tempat

berlangsungnya proses komunikasi yang
mencakup semua faktor yang melingkupi
situasi, baik faktor yang sederhana maupun
yang kompleks. Segala sesuatu yang
meliputi pengirim dan penerima pesan
dalam bentuk tertentu termasuk dalam

pengertian lingkungan komunikasi.

6. Umpan balik: yaitu segala sesuatu yang

dilakukan pengirim untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan kepada
penerima sesuai dengan keinginannya.
Oleh karena itu, sebenarnya umpan balik
memiliki pengaruh yang besar terhadap

keberhasilan proses komunikasi.

Selain itu, juga terdapat unsur lain dalam

proses komunikasi seperti pengaruh, pengkodean,

simbol-simbol bunyi dan pengacauan.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Prosedur Pembelajaran melalui Pendekatan JRaoll Lldag guujaill alelpal
Komunikatif :olnlgill

e Memilih teks dialog, baik lisan maupun pi,gsé_&:o\si slow) GHlo> pai lisl @
tulisan, sesuai kebutuhan linguistik pelajar 252Ul SlsLisY| o iy (Lssa
atau sesuai standar pembelajaran bahasa i, 211 22U PP PN 5l S onelaiald
Arab bagi penutur non-Arab. LGl sl AL LU

o Membuat sejumlah pertanyaan dan ua.U‘JPQL)\q-;YblU_m‘x\Q_AA.\_Q&fag L]
jawaban seputar teks dialog tersebut. . &slgdl

e Memilah keterampilan yang terdapat dalam ;51 (o il & diaall SlyLgll hiwl @
teks dialog dan mengajarkannya secara Alinba 8ygua gy iy
detail.

o Memberikan latihan keterampilan yang il é Lieall Ohlgll ple oyl @
terdapat dalam teks dialog (verbal dan non- 3, oo ,(ddaal &9, 4 daal) g)le ]l
verbal) dengan metode pengulangan (yang i3l 2,La<I: Lo 5 S 301 &‘) LIS
menekankan pada kompetensi tata bahasa, sl 3eLastl | A e Laia ¥ | 5oL asl!
kompetensi sosial, kompetensi strategis, .(;3,_‘31\.4_@53;1_55
dan kompetensi pemahaman terhadap teks
yang dibaca).

e Menghubungkan apa yang ada dalam teks - eelaill Slis e lasdl paill Gla Loy, @

dialog dengan pengalaman pelajar.

e Pelajar mempraktikkan keterampilan yang Dgllall Ghlgall (el gulay ©
harus dicapai.

e Evaluasi hasil belajar. plaill aapas ®
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Kedua - Pendekatan Integratif:

e Pengertian Pendekatan Integratif: Dalam

bahasa Arab, pendekatan integratif disebut
[J=is5] dengan komposisi huruf [0 » &]
yang berarti kesempurnaan bagian atau
sifat dari sesuatu. Pendekatan integratif
adalah sinergi kegiatan komunikasi
linguistik sedemikian rupa sehingga saling

menguatkan.

Istilah-istilah penting dalam pendekatan

integratif:

16

Bidang integrasi: adalah bidang-bidang di
mana integrasi dapat dicapai. Keterampilan
tersebut adalah keterampilan linguistik:
mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis), unsur linguistik (bunyi, kosa kata,
struktur semantik), dan mata pelajaran bahasa
(tata bahasa, membaca intensif, membaca

ekstensif, sastra, dan lain sebagainya).

Fleksibilitas integrasi adalah pengajar tidak
harus menghubungkan seluruh keterampilan,
unsur, dan cabang ilmu kebahasaan dalam
satu pelajaran. Sebaliknya, pengajar boleh
memilih apa yang sesuai dengan karakter

setiap pelajaran.

Kedalaman integrasi yaitu bagian
keterampilan, unsur, cabang, atau pelajaran
lainnya yang dipilih oleh pengajar. Misalnya,
ketika ada integrasi antara membaca dan
tata bahasa, maka kaidah tata bahasa tidak
perlu dijelaskan secara lengkap dan cukup

dengan penjelasan singkat.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Prosedur pembelajaran: 2 ety | il )

* Menentukan keterampilan, cabang, atau  giJl suaiallsi g,all ol iysalll5)lell iy ®
unsur bahasa yang akan dijelaskan oleh (SIS Jloa) wlall sy i
pengajar (cakupan integrasi).

e Pemilihan keterampilan, unsur, cabang . g5 ,all sf o liall sl dysalll SilLellLyis |

bahasa yang akan dihubungkan oleh pengajar (oIS G55 5 ) sy olad gy Loy 511
dengan mata pelajaran yang diajarkan. i

e Menentukan kompetensi keterampilan 4ol GHLM oa GupdI Sldlala ayus @

bahasa yang akan dihubungkan oleh pengajar . 4, o Ll L das s 21 &Y @,.AJ\;T
dengan mata pelajaran yang diajarkan. “

e Melatih keterampilan bahasa yang termuat  diecalldgalll SLgll e alaillc o5 ©
dalam mata pelajaran. oy ‘3
M juk rt hubungk ;
° engaju an pertanyaan yanglmeng ubungkan el s Loy’ palaiall il s’ ®
pelajaran dengan keterampilan atau cabang " e
NT-Jes a3l ol
lain. &> &b'd 2
e Menerima jawaban dari pertanyaan p_}:.ﬂlp__.myiﬁ_m;)’ld_c;l_,lq.gl?_aj °
dan memberikan apresiasi yang sesuai ,.3 pac Al é Ol alasSa &A) Y
(dengan catatan jika siswa tidak mampu Loy S ALY e Bl e ¢ e
menjawab pertanyaan yang terkait o .. .
X X L@M|P_M|J¢H£MJAM‘L@
dengan pelajaran tersebut maka pengajar o
i iy s e Ly iy
menunda memberikan penjelasan detail S “"ALG" & lemiias
dan menjelaskannya di waktu yang tepat (ol as el o lall 7,2 3
sesuai rencana pembelajaran sehingga
tidak keluar dari tema pelajaran)
e Evaluasi pembelajaran VSNV PNTY-I
e Menutup pembelajaran coollgle @

Ketiga - Metode Kaidah dan Terjemah: :doaj}illg aclgdll ddiph - LilL

e Ada beberapa nama lain dari metode il 1 A il g el gal| g o clail (i @

kaidah dan terjemah antara lain tata bahasa 45y, & il da; A sl day el das Dls
dan terjemah, metode Prusia, metode A LaT A L)
Ciceronia, dan metode tradisional.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

e Pengertian metode tata bahasa dan

terjemah adalah seperangkat prosedur
yang menitikberatkan pada struktur
linguistik dari bahasa sasaran dengan
keharusan mengalihkan struktur dan
kosa kata terkait ke dalam bahasa yang

digunakan oleh pelajar.

Metode tata bahasa dan terjemah merupakan

salah satu metode pembelajaran bahasa asing

tertua. Metode ini mendapat banyak kritikan

hingga menjadi sebab munculnya berbagai

metode pembelajaran yang bertujuan untuk

melengkapi kekurangannya.

Prosedur Pembelajaran

18

Memilih kaidah tata bahasa berdasarkan
logika tata bahasa Arab

Menyajikan kaidah kemudian penjelasan
contoh-contohnya (metode induktif dalam
pembelajaran tata Bahasa -kebalikan
dari metode deduktif- dan mungkin
menggabungkan kedua metode tersebut.

Menentukan kosakata yang ada dalam
kaidah atau contoh.

Menerjemahkan kosakata dan struktur ke
dalam bahasa yang digunakan oleh pelajar
(sehingga tidak perlu penjelasan kosakata
dan struktur)

Meminta pelajar menghafal kaidah dan
kosakata.

Evaluasi pembelajaran.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Keempat — Metode Natural dan Metode
Langsung:

e Pengertian metode natural adalah
serangkaian prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan keterampilan mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis dalam
situasi yang sebenarnya. Metode ini muncul
pada awal abad kesembilan belas sebagai
reaksi terhadap metode tata bahasa dan
terjemah yang telah tersebar luas. Para
pendukung metode natural menekankan
pentingnya menciptakan situasi pembelajaran
bahasa asing yang menyerupai situasi
pemerolehan bahasa asli.

e Adapun metode langsung muncul pada
pertengahan abad ke-19 sebagai imbas dari
kritik yang diarahkan pada metode natural.

Kerangka Umum Metode Langsung

e Pengajaran di kelas berlangsung dengan
menggunakan bahasa sasaran.

e Hanya mengajarkan kosakata dan kalimat
yang umum digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

o Menekankan keterampilan komunikasi lisan
secara bertahap dengan tanya jawab

o Mengajarkan kaidah tata bahasa dengan
metode induktif

e Menyaijikan poin pembelajaran baru secara
lisan

e Mengajarkan kosakata konkrit melalui
demonstrasi, situasi nyata, dan gambar.
Adapun kosakata abstrak diajarkan dengan
cara mengaitkan gagasan atau ide

ddsphllg dreuhll déyhll - Lal)
:6 Lol

Ol ¥ e game s dnndallddyall oy e @
Sy cplaiw¥| Shlga dpaill Al
aBy. Aailacas yé Cadlaa @ BUSIly Bl alls
Sle Jadyydie plill 0,80 a8 Sygls
S oy 1 S Ay delsdll Akl
i Blaa 853 8y9 i Jl Laylail Ll Eo
S aBloll 4 d A a1 3 Al o e
lo¥laTal s, alllgd oIS

Camtlia 3Oy glad:baldlddydaliLaly @
Cgary @) DISLATY | Asud VA O, 4l

Bl Ayl plall HULo¥!

S By Bugl ARl Caiall G eulaill oDy @

Lgalasial gy S Jasnlly sy all¥1 o La @
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G aIlaiy 450 SN DLl e 5 Sl ety @
eyl Il YL Jgomn dmmytiin Ak S5
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

e Mengajarkan keterampilan berbicara dan
mendengar

e Fokus pada pelafalan yang benar dan
kaidah tata bahasa

Kelima — Metode Membaca:

e Metode membaca merupakan istilah yang
paling banyak dikenal. Di antara nama
lainnya adalah metode West (Micheal
West), metode Jhonson ( bukan penggagas
pembelajaran kooperatif), metode Chicago
(Universitas Chicago)

e Pengertian metode membaca adalah
seperangkat prosedur yang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa
melalui indetifikasi, pemerolehan,

perbendaharaan, dan penggunaan simbol-

simbol tertulis.

Tujuan utama dari metode membaca adalah
mengembangkan pemahaman teks bacaan
melalui keterampilan membaca lirih sebagai
langkah awal untuk mengembangkan keterampilan
lainnya. Selain itu, metode ini juga berfokus pada
penguasaan kosakata dan pengembangannya,
yang kemudian disusun dalam bentuk redaksi
ilmiah dalam buku bacaan. Sebaliknya, metode
ini kurang memberikan perhatian pada aspek
keterampilan lisan, seperti mendengar dan
berbicara, serta pada penguasaan bunyi bahasa
dan latihan menulis.

Metode membaca ini berpatokan pada satu
buku untuk setiap tahap yang disebut buku
bacaan disertai dengan buku penunjang untuk
latihan membaca, menulis, dan berbicara, serta
buku-buku lain sebagai bacaan bebas dan ringan.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Prosedur pembelajaran dalam metode membaca: Belyall ddy el (ady oy | Clelyan]
e Membuka buku bacaan aslyall LS C_:_e, °
e Menentukan topik dan urutannya c4a3y5 uy Ml £ o 90 Lus e
e Mencatat kosakata baru Bt SIS s @
o Melafalkan kosakata baru secara o,y snast Gl glay @

berulang-ulang

o Membaca teks dengan suara jelas oly Dguny oadlisl,d @

e Meminta pelajar yang pandai untuk Ol oladl a1 3el,3 @
membaca

e Meminta semua pelajar membaca teks dialo 3el8 o ill O Bel,5 @
dengan lirih

e Beralih ke buku penunjang untuk menjawab .AJL%’\@AJ;.}U%.BM\@SJ\Q[JL&BX\ °
soal

e Memberi tugas kepada pelajar untuk .J}ulglpbail@ﬁls;bﬁggmua.lsg °
membaca buku penunjang di rumah.

Keenam — Metode Audiolingual: :dagaull dreowull déayphll - [YRY Y

e Metode audiolingual merupakan istilah yang sdas 4ga il disawdl day,Ml1: lgilewi e ®
lebih populer daripada istilah lainnya, seperti

dag, el duga GV dmadl Zay 00 L g
auditory-oral, auditory-verbal, dan auditory- apballd - il

articulatory Adaalll deacadl Zayy el dala il Ayl

e Pengertian metode audiolingual adalah 4«34 2 0 Glely>¥ 1 dcoama: Lgayyni ©
seperangkat prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa IS oS el el Al S Lga

yang dimulai dengan mendengarkan, diikuti P

oleh berbicara, membaca, dan akhirnya st sl

menulis.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Metode ini diprakarsai oleh ilmuwan Inggris
Harold Palmer dalam bukunya ‘The Oral Methods
of Teaching Language’ tahun 1921. Kemudian
berkembang pada tahun 50-an dan 60-an sebagai
akibat dari kekurangan yang terdapat pada metode
kaidah dan terjemah, metode langsung dan metode
membaca.

Prosedur Pembelajaran :

Memilih bahan ajar berupa gambar, bentuk,
dan teknologi yang sesuai.

e Mendengarkan topik pembelajaran.
e Meminta pelajar menghafalkan pelajaran.

e Meminta pelajar meniru keterampilan atau
pola bahasa yang terdapat pada pelajaran.

o Meminta pelajar menganalisis apa yang
telah dipelajari.

e Menyajikan bahan ajar kepada pelajar dengan
bantuan gambar, media, serta teknologi yang
berkaitan dengan pembelajaran.

o Melatih pelajar membaca teks kalimat per
kalimat.

o Memberikan kesempatan kepada pelajar
untuk menulis pola bahasa yang terdapat
di dalam pelajaran.

e Melatih pola bahasa yang ingin dikembangkan
seperti mengubah bentuk atau melengkapi
kalimat, dan lainnya.

e Mengulangi proses keterampilan mendengar
sesuai tingkat kemampuan pelajar.

e Tidak menggunakan teknik terjemah.

e Mengeevaluasi pembelajaran.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Ketujuh, Metode Pembelajaran Kooperatif:

e Diantara nama lain dari metode pembelajaran
kooperatif ialah pembelajaran kolektif,
pembelajaran kelompok, pembelajaran
dalam kelompok, belajar bersama.

e Pembelajaran kooperatif adalah seperangkat
prosedur yang melibatkan pembagian pelajar
ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan
berbagai cara, sehingga mereka dapat
bekerja sama untuk memahami materi
pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif
merupakan hubungan antar kelompok
pelajar yang menekankan kepercayaan
positif, tanggung jawab pribadi, keterampilan
individu, interaksi yang memotivasi, serta
penyelesaian masalah secara langsung.

Metode ini memiliki rekam jejak dalam literasi
Arab dan Islam. Namun pada tahun 60-an muncul
upaya David Jonshon dan Rogers Jonshon di
Universitas Minnesota dalam mendirikan pusat
pembelajaran kooperatif dengan tujuan untuk
merumuskan model teoritis mengenai karakteristik
dan elemen-elemen dasar pembelajaran kooperatif.
Selain itu, mereka juga melakukan penelitian untuk
menguji dan mentransformasikan teori yang telah
dirumuskan menjadi prosedur praktis yang dapat
diterapkan di dalam kelas.

Tahun 80-an menandai awal maraknya perhatian
pada pembelajaran kooperatif. Pada tahun 1983,
Jonshon mengumpulkan 122 penelitian yang
membahas pengaruh pembelajaran kooperatif
terhadap prestasi. Hasilnya menunjukkan keunggulan
pembelajaran kooperatif dibandingkan pembelajaran
kompetitif dan pembelajaran individual terhadap
pemerolehan prestasi, memahami konsep, dan
memecahkan masalah.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Strategi Pembelajaran Kooperatif

e Jigsaw (potongan informasi).

o Pikirkan, cari pasangan/kelompok, dan kerjakan

bersama.

o Belajar bersama.

akademik.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial
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Langkah pembelajaran dalam metode kooperatif s~«usd! Golaill olaillLady umyddd| Silglas
model Jigsaw: [

o Pembentukan kelompok induk

e Pembentukan kelompok ahli

o Kembali kepada kelompok induk

Langkah-langkah pembelajaran dalam

model jigsaw diuraikan dengan detail sebagai

ber
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ikut:

Bagilah pelajaran menjadi beberapa
topik materi

Pilihlah materi yang sesuai dengan
waktu belajar

Kelompokkan pelajar sesuai topik
materi yang akan dipelajari

Tunjuk satu orang yang paling
berpengalaman sebagai ketua
kelompok.

Tentukan satu topik materi yang harus
dipelajari oleh setiap anggota kelompok
dan pastikan setiap orang dalam
kelompok telah mendapat tugas.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

- Berikan waktu yang cukup bagi pelajar
untuk membaca materi-materi yang
ditugaskan minimal dua kali. Perlu
diperhatikan bahwa pelajar tidak harus
menghafalkan materi.

- Buatlah kelompok khusus para ahli

- Perintahkan para pelajar kembali pada
kelompok jigsaw semula.

- Mintalah setiap pelajar menjelaskan
materinya kepada anggota lain dalam
kelompoknya. Dorong pelajar lainnya
untuk mengajukan pertanyaan untuk
memperjelas beberapa poin materi.

- Periksalah kelompok-kelompok
tersebut dan amati proses belajarnya.
Jika terdapat masalah di suatu
kelompok (misalnya salah satu pelajar
bermalas-malasan dalam mengerjakan
tugas atau mendominasi kelompok
maka Anda harus turun tangan dengan
memberi arahan bahwa sebaiknya
ketua kelompok yang melakukannya.

- Pada akhir jam pelajaran, sampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dipelajari sehingga para pelajar
memastikan bahwa aktivitas ini bukan
sekadar permainan dan senang-
senang tetapi proses belajar

Catatan:

Ada beberapa metode yang dapat digunakan
secara khusus untuk pembelajaran dan
pengembangan keterampilan berbahasa, seperti
metode struktural, metode analisis, metode
kombinasi untuk pembelajaran membaca, metode
induktif, atau metode deduktif untuk pembelajaran
kaidah tata bahasa.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Perlu juga disebutkan bahwa ada banyak
sekali strategi pembelajaran modern yang dapat
digunakan dalam mengajar bahasa Arab bagi
penutur non-Arab, antara lain:

Brainstorming
Pemikiran
Divergen

Blended
Leaming

Bermain Peta
Peran Pikiran
Model Strategi
Modern dalam
Pembelajaran
Lingkar Diskusi Bahasa Arab Peta
Teks Sastra bagi Penutur Konsen
Non-Arab
Pembelajaran Metode
Terstruktur konstruktif
Pembelajaran Pemecahan
Resiprokal Masalab
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Pembelajaran Keterampilan dan Unsur

Bahasa serta Pengembangannya

Para ahli pembelajaran bahasa sepakat bahwa
bahasa mencakup empat keterampilan utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain
itu, ada juga yang menambahkan keterampilan
berpikir, dimensi budaya terutama dalam
pembelajaran bahasa asing atau bahasa kedua.

Semua keterampilan tersebut berkaitan
dengan unsur-unsur bahasa yang meliputi bunyi
bahasa, kosakata, tata bahasa, dan makna.
Unsur-unsur ini bekerja secara terpadu bersama
dengan keterampilan bahasa tersebut.

Ada yang mengklasifikasikan pembelajaran
bahasa Arab menjadi beberapa cabang seperti
membaca, teks, ungkapan/ekspresi, kaidah tata
bahasa, seni menulis dan lain sebagainya serta
pelajaran yang berkaitan ilmu-ilmu keislaman
sebagai pelengkap budaya bahasa Arab serta
untuk menambah motivasi sebagian besar pelajar
non-Arab yang mempelajari bahasa Arab untuk
tujuan agama.

Tahapan Pembelajaran Keterampilan dan
Unsur Bahasa:

Perlu dicatat bahwa inti dari pembelajaran
bahasa pada umumnya adalah berfokus pada
keterampilan dan unsur bahasa. Hal itu dapat
dilakukan melalui tahapan utama berikut:
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

e Perencanaan: pada tahap ini, pengajar

menentukan keterampilan bahasa yang
akan diajarkan serta menetapkan capaian
pembelajaran, media pembelajaran,
aktivitas kebahasaan yang dapat
meningkatkan keterampilan, latihan-latihan
dan model evaluasinya.

Pelaksanaan: pada tahap ini, pengajar
menerapkan rencana pembelajaran dan
mempraktikkan penggunaan keterampilan
berbahasa bersama para pelajar.

Evaluasi: pada tahap ini, pengajar melakukan
evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran keterampilan
bahasa agar dapat memperbaiki kekurangan
dan mempertahankan kelebihannya.

Ada beberapa rekomendasi yang berkaitan

dengan aspek pengembangan keterampilan

berbahasa, yaitu:

e Membaca teks asli berbahasa Arab, seperti

28

surat kabar, papan iklan, cerita sederhana
berbahasa Arab dan lain sebagainya

Menyimak teks asli berbahasa Arab, seperti
mendengarkan film pendek berbahasa Arab
dan lain-lain.

Merekam berbagai konteks pembicaraan
menggunakan alat rekam, lalu mendengarkannya
dan memperbaiki cara berbicara secara terus

menerus.

Latihan menulis berbagai topik dengan
bahasa Arab lalu menelaah kembali dan
memperbaikinya.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

e Memanfaatkan berbagai program pembelajaran
bahasa Arab dan website yang tersedia di
internet

e Berupaya untuk mempraktikkan bahasa
Arab (mendengar, bericara, membaca, dan
menulis) di luar kelas.

Strategi pengembangan keterampilan

dasar bahasa

® Pertama- Pengembangan keterampilan
mendengar Hal itu dapat dilakukan dengan
mengikuti beberapa cara berikut:

- Membiasakan telinga pelajar mendengarkan
bahasa Arab sesering mungkin, baik di
dalam maupun di luar kelas.

- Memulai dengan mendengarkan teks
yang tidak tidak terlalu cepat, kemudian
menambah kecepatan membaca teks
secara bertahap.

- Sebaiknya dimulai dengan mendengarkan
potongan audio saja, bukan video.

- Berlatih memahami apa yang didengar
secara mandiri dengan teknik tanya
jawab.

- Mengikuti uji keterampilan mendengar
yang tersedia di program atau website
pembelajaran bahasa Arab di internet.
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Kedua- Pengembangan keterampilan Ll Sy : Sl Slylge dadd - Lili @
berbicara: Hal itu dapat dilakukan dengan W (N |
beberapa cara berikut:

- Menyimak orang-orang yang terampil (nad Gdasie dlpleindl —
berbicara bahasa Arab

- Mengembangkan penggunaan kosakata (= Lez lasin Lascdpyall Dlayalldeds —
Arab dan kaidah tata bahasa s>l aclgd Ao, 24

- Terus menerus melatih keterampilan &> Slhlgs e joilwd | oyl —
berbicara Arabdanmempraktikkannya Aoyl AUl 4lylens

- Menggunakan strategi berbicara J-s) aleld &iu s Glsmdliwlplusiwl —
efektif, misalnya strategi dialog (berpikir &, 1 55 of 1.5 , <47 :,5L< dusili
sebelum berbicara, menentukan tujuan s Tol el e Glbia sis
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9 (LS s sty 1y A0aY ) Calig at)
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rujukan saat berbicara, menelaah dan 9o sl o

mengevaluasi cara berbicara).

- Merekam pembicaraan dengan bahasa ‘dwy=ll 42Ul 4 o> o lall i wd —
Arab agar dapat mengidentifikasi 1|55 Lgacada 335 all LA (3, 2
kelebihan yang perlu dipertahankan imid i el
dan kekurangan yang perlu dihindari.
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Membaca Hal itu dapat dilakukan dengan DS B!
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- Memilih teks bacaan yang nyata seperti  —aswall: Jiacddb> 4 51,8 (oguni Lis| —
koran, papan iklan dan lain sebagainya Sy Sl o

Latihan keterampilan membaca dadsgllael, a1l Slhlge e oyl —
fungsional, seperti membaca iklan, .. ... Sl ¥ L Me Y ety 80 | ta
instruksi dan lain sebagainya. L

- Memulai dengan membaca teks é@-\_u“c_';»&z!_aajuayajsﬂb_ag;.\_gj\ _
pendek, kemudian secara bertahap Alslall yogaill bel, 3
membaca teks yang lebih panjang.
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- Sebaiknya memulai dengan membaca
teks yang disertai gambar ilustratif
(seperti cerita bergambar atau komik)
lalu membaca teks biasa.

- Berlatih memahami isi bacaan secara
mandiri dengan model tanya jawab
tentang isi bacaan.

- Mengikuti uji keterampilan membaca
yang tersedia di program atau website
pembelajaran bahasa Arab.

- Menggunakan beragam strategi
pengembangan keterampilan membaca,
seperti memberi garis bawah pada
kosakata sulit, memberi judul pada
setiap paragraf, menemukan makna
kosakata sulit dan lain sebagainya.

- Meluangkan waktu untuk membaca
karena keterampilan membaca dapat
meningkat dan berkembang dengan
cara membaca.

- Mengikuti kegiatan membaca intensif
di kelas dengan seksama, di mana
pengajar dapat memastikan mereka
membaca dengan benar.

- Melakukan kegiatan membaca ekstensif
di luar kelas

- Membuat variasi antara metode
struktural dan analisis!” dalam belajar
membaca

(1) metode analisis dilakukan dengan menyajikan kosakata
dan kalimat. Pembelajaran huruf dan bunyinya melalui
kosakata dan membaca kalimat melalui kosakata. Adapun
metode stuktural dilakukan dengan mengajarkan huruf
terlebih dahulu kemudian membaca kata lalu kalimat.
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o Keempat- Pengembangan Keterampilan EL!"i‘ L3 daliSI Olylge A j*!b °

Menulis Hal itu dapat dilakukan dengan Y 5l

mengikut cara berikut:

32

Membuat variasi latihan yang khusus
untuk pengembangan keterampilan
menulis

Melakukan kegiatan menulis yang
bervariasi

Menulis tema-tema yang berkaitan
dengan kehidupan pelajar

Mengembangkan keterampilan menulis
yang fungsional seperti mengisi formulir
dan contoh kalimat.

Mengembangkan keterampilan dasar
menulis Arab khususnya untuk pelajar
tingkat pemula, seperti latihan menulis
dari kanan ke kiri, dari atas ke bawah,
dan duduk dengan benar saat menulis.

Mengembangkan keterampilan mengikuti
kaidah penulisan Arab

Menulis untuk mengekspresikan berbagai
situasi kehidupan yang beragam

Menulis untuk tujuan berkomunikasi
dengan orang lain

Menulis tulisan yang bebas dari kesalahan

Melatih pelajar agar dapat memberikan
kesan baik bagi pembaca melalui tulisan
dengan bentuk tulisan yang indah
dengan kertas yang bersih dan rapi.
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Strategi Pembelajaran Kosakata Arab

dan Cara Menyikapi Ragam Kosakata

Ada beberapa metode pembelajaran kosakata
Arab antara lain:

e Strategi langsung seperti menggunakan
kartu (flashcard) atau melafalkan kosakata
di depan para pelajar

e Strategi tebak makna kontekstual dengan
menyajikan kosakata, teks bacaan atau
rekaman suara, kemudian pelajar menentukan
makna kontekstual dari kata tersebut

e Strategi menggunakan kamus (pelajar
merujuk pada kamus untuk mengetahui
makna kosakata)

e Strategi menyusun catatan (pelajar menyusun
catatan kosakata dengan caranya sendiri
agar dapat membantu mengingat kosakata
tersebut)

e Strategi mengingat-ingat kembali (recall)

e Strategi kata kunci dengan mengidentifikasi
kosakata penting dari setiap topik yang
dipelajari baik saat membaca maupun

mendengar.

e Strategi peta konsep seperti menulis judul
pelajaran dan kosakata baru.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Permainan bahasa khusus pembelajaran

kosakata, seperti:

34

Metode pola dan rima, di mana pelajar
ditunjukkan sebuah kata lalu diminta
untuk menyebutkan kata yang memiliki
pola yang sama, seperti: s (mulia),
s> (murah hati), . (pandai bicara),
dan lainnya.

Metode membolak-balik huruf sebuah
kata, seperti kata: ,.> (jembatan), .-,
(keji), z« (pelana), dan lain sebagainya.

Metode kata yang memiliki satu huruf
berbeda, seperti: J.. (indah) — zoex
(semua) dan .«i(Ahmad) o=

(Muhammad) dan lain sebagainya.

Metode kata yang dimulai dengan huruf
tertentu, seperti kata-kata yang dimulai
dengan huruf ‘ain e (Mata), «Le (ilmu),
ole (Ali), Ll (di atas), o.ic (anggur), dan
lain sebagainya.

Metode kata yang diakhiri dengan huruf
tertentu, seperti kata-kata yang diakhiri
dengan huruf g, misalnya . (indah),
Jle> (kecantikan), Jske (pekerja), g, (
jeruk), dan lain sebagainya.

Metode kata yang diawali dan diakhiri
dengan huruf tertentu, misalnya
kata-kata yang berawalan huruf mim »
dan diakhiri huruf mim  seperti <,
(Maryam), «tss (guru), «lws (muslim)
dan lain sebagainya.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

: e 118yl ey el dygalll L

S AT Gy s Ay Lallg (o9 A lo
e el OLSY e laill (e ey
RSP JPAIN ISP £ 1Y POP IS PO

(&

SEelS ) AalSI) by o sl i ylo

-t‘;---@—wLu-‘-‘J.vo—H%

.\.»bd)_».éwé_"&u&“udﬂa

Grre Ly T Sl SLelSY) ddyle
comee el Gy TS SIS i Jie)
(e e le o le

e Byt gitd GI LalS) iy o

P o, 2 e Slals a) i ia)
() OLaly (Jaale (Jlas o Jsen

gyt gility I S DL elSSI 2yl
el T Slals i s a) Badowe

¢ R INPPN EPR YR VATV T (i

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial



Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Hal yang harus diperhatikan ketika
mengajarkan kosakata bahasa Arab yaitu:

e Bertahap dalam jumlah kosakata yang
diberikan, misalnya pada pelajaran pertama
tiga kosakata lalu jumlahnya ditambah

sedikit demi sedikit.

e Memulai dengan kosakata yang umum

digunakan.

e Memulai dengan kosakata yang pendek

sebelum kosakata panjang

e Memulai dengan kosakata yang konkret

sebelum kosakata abstrak.

e Memulai dengan kosakata yang terdiri dari

huruf-huruf yang mudah diucapkan.

e Memulai dengan kosakata yang cara
pengucapannyasamadengantulisannya.

e Memulai dengan kosakata yang lebih

mudah diajarkan.

e Mengulangi kosakata sehingga dapat melekat

di dalam pikiran atau ingatan pelajar

e Memberi harakat/syakal pada kosakata
khususnyauntuktingkatpertama(pemula).

o Memberi harakat/syakal pada kosakata
yang bentuknya sama tetapi berbeda
syakalnya, misalnya: aizi 3531, a1

e Menjelaskan makna kosakata melalui

konteks.

lgagoiy duggyall ls,all gn Jaladll e el g

& Sied (Dlay Al sie agadS § ol @
saall oy e e il yde S Jo¥ 1 Lyt
-’ﬁ“ A"=“ &

Aol Gle ZaSlidl SldSIL saldl @

LAl slall B Byl Slsyall sadl @

53ymll Skl L8 Swgansd | Cilayal e @

Jg—in Boy> pa a5gSA Silayall e S @
Lo Lo Leabs

LehliS o Lgakas Jlody S Dby allyeal @
Ao e

L2t le lgunyy i dgumy (S Dlyyalloeal @
Loy sy JSidy dppalll Slayall )1, S5 @
neleillGladl @

G oz IS ATl Dl all e b dlcle @
(31a¥1) Js¥ ol

Calizs el @ 4lddl I Slayall s @
(501 A2 a1 Je) LeliSis

Bl 1 IS5 (e Slayall Gna Ol pleda¥| @

35



Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

36

Mengulang-ulang kosakata baru dengan
meletakkannya dalam kalimat yang
dilengkapi gambar yang sesuai

Mengajarkan bentuk bunyi (pelafalan) dan
penulisan sebuah kosakata.

Membuatkan konteks bahasa yang sesuai
dengan level pelajar

Menjelaskan penggunaan kosakata terutama
kosakata yang mempunyai makna lebih
dari satu, seperti oL, <5, 5e , dan lain
sebagainya.

Membuat latihan bahasa yang bervariasi
khusus kosakata, seperti: latihan mengganti
suatu kosakata dengan kosakata lainnya,
mengisi bagian kosong dengan kosakata
yang sesuai, dan menggunakan satu
kosakata dalam konteks yang berbeda-
beda agar jelas perbedaan maknanya
sesuai level pelajar.

Membuat beragam kegiatan kebahasaan
yang meningkatkan level kebahasaan
pelajar

Menyusun kamus kosakata yang termuat di
dalam pelajaran yang diajarkan.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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Pembelajaran Struktur Tata Bahasa

Banyak pengajar dan pelajar mengeluhkan
kesulitan mengajar dan belajar struktur tata
bahasa (Nahwu). Padahal struktur tata bahasa
merupakan ketentuan dalam menggunakan dan
memahami bahasa dengan benar. Oleh karena itu
perlu ada perhatian khusus dalam pembelajaran
tata bahasa (Nahwu) dalam program pembelajaran
bahasa Arab. Ada beberapa strategi pembelajaran
struktur tata Bahasa, di antaranya ialah:

e Pendekatan Fungsional: memilih struktur
dan kaidah tata bahasa yang dapat digunakan
secara langsung dalam kehidupan pelajar.

o Pendekatan Teks Sastra: menyajikan teks
utuh yang memuat kaidah tata bahasa dan
struktur yang ingin diajarkan.

o Metode Induksi: pengajar memberikan
sejumlah contoh kemudian meminta pelajar
menyimpulkan kaidah tata bahasanya.

o Metode Deduksi: pengajar menyajikan
aturan tata bahasa kemudian memberikan
contoh dari kaidah tersebut.

Bisa juga menggunakan metode lain seperti:
pembelajaran kooperatif, bermain peran, pemecahan
masalah, dan metode terbaru lainnya.

Pembelajaran struktur tata bahasa harus
memperhatikan hal-hal berikut:

e Menyajikan struktur tata bahasa secara
bertahap

e Mulai dengan struktur tata bahasa yang
umum digunakan.
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Mulai dengan struktur tata bahasa yang
pendek.

Mulai dengan struktur tata bahasa yang
mudah diajarkan.

Mengulang-ulang struktur tata bahasa
sehingga melekat dalam ingatan pelajar.

Memberikan tanda harakat/syakal terutama
terutama pada level dasar (pemula)

Diawali dengan pembelajaran struktur tata
bahasa yang sederhana dan pendek dan
menghindari pembelajaran struktur tata
bahasa yang panjang dan rumit.

Mengajarkan struktur tata bahasa
fungsional yang banyak digunakan dalam
kehidupan pelajar.

Menghubungkan struktur tata bahasa
dengan tujuan mewujudkan komunikasi
yang efektif dengan orang lain.

Membuat variasi latihan kebahasaan yang
menbantu pelajar menguasai struktur tata
bahasa.

Mengaitkan struktur tata bahasa dengan
mata pelajaran kebahasaan lainnya
yang dipelajari secara proporsional
(tidak berlebihan) sehingga pelajar dapat
merasakan pentingnya struktur tata bahasa
tersebut.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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Kesulitan dan Solusi Jdglag aligen

Kesulitan belajar bahasa arab; cara _ladlglasas Jowy Ayl olai Slygro
mengidentifikasi dan mengatasinya. Leule

Kesulitan belajar bahasa Arab dapat diklasifikasikan 4,21l 4 a2l o Laf Olygms o yiual o Say
menjadi 2 yaitu: tlad ¢ sy Creaw® 31

e Kesulitan lisan: kesulitas ini berkaitan dladye Oligenllolag:dygand Sl ©
dengan keterampilan mendengar dan ,ia gl asc s D1y glaiwd | §ylgas

berbicara. Kesulitasn yang umum yaitu: 5L 1
- Kesulitan melafalkan sebagian huruf doyall Byl yaes 3lal digrn —
Arab.
- Kesulitan berbicara dengan lancar ALy AN Gy —
- Kesulitan memahami apa yang di foeudl 0gd Dgrs —
dengar

- Menghilangkan sebagian huruf pada ic OLaISI G a B9, oIl (o 2y B0 > —
kata saat mengucapkannya Le s 1)

- Menghilangkan sebagian kata dalam . &0si0 aie Jasdl e SLdSH (asy Cbis —
sebuah kalimat saat berbicara

- Mengganti suatu huruf dengan huruf AUS LT By By Sl —
lainnya saat berbicara

- Mengganti satu kata dengan kata IS LSl 6,5 L ZelS Jly) —
lainnya saat berbicara

- Menambahkan suara pada kata COLIST e Cigus 48l —
- Menambahkan potongan suara pada OIS Gle Joun plada Bl —
kata

39



Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagl Penutur Non-Arab diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

o Kesulitan tulisan: kendala ini berkaitan dlee Gligawallodag:daymys Oligro ©

dengan kemampuan membaca dan
menulis. Kendala yang paling umum antara
lain:

Kesulitan memahami teks bacaan

Kesulitan menulis dari kanan ke Kkiri

Kesulitan menulis huruf Arab dengan
benar

Kesulitan menulis struktur kalimat arab
dengan benar

Kesulitan belajar bahasa Arab tersebut dapat

diatasi dengan hal berikut:

40

Menggabungkan empat keterampilan
bahasa Arab (mendengar, berbicara,
membaca, menulis)

Membuat variasi latihan yang digunakan
untuk mengembangkan keterampilan
bahasa

Mengadakan kegiatan kebahasaan
yang beragam

Menggunakan berbagai variasi strategi
pembelajaran

Menggabungkan unsur- unsur bahasa
Arab (bunyi, kosakata, stuktur, dan makna)
dengan keterampilan berbahasa.

Mengidentifikasi kesulitan pelajar dalam
berbahasa dan mengatasinya dengan benar
karena mengenali masalah merupakan
bagian dari cara mengatasinya.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Menggunakan bahasa Arab standar (fusha)
dalam pembelajaran serta menghindari
penggunaan dialek lokal.

Menggunakan bahasa Arab yang sesuai
dengan level kebahasaan pelajar dan
meningkatkannya secara bertahap.

Memberikan kesempatan pada pelajar
untuk mempraktikkan keterampilan dan
unsur bahasa saat belajar.

Memanfaatkan penggunaan teknologi
modern semaksimal mungkin dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk
penutur non-Arab.
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Keterampilan dan Capaian

Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Bahasa Arab:

Ada beberapa metode yang dapat digunakan

oleh pengajar bahasa Arab untuk meningkatkan

motivasi pelajar, antara lain:

42

Menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa
sebelum memulai pelajaran.

Membuat variasi kegiatan bahasa yang
dilakukan oleh pelajar, baik secara individu,
berpasangan, maupun kelompok.

Memberikan tugas kepada pelajar berupa
kegiatan tambahan (di luar kelas) yang
dapat membantu mereka menggunakan
bahasa dengan tepat.

Menumbuhkan jiwa kompetitif antar pelajar.

Mengaktifkan minat pelajar dalam belajar
bahasa.

Menggunakan potongan cerita sesuai
dengan level bahasa pelajar.

Mendesain pembelajaran bahasa dengan
model pembelajaran berbasis pemecahan
masalah (problem based learning).

Mengaitkan pelajaran bahasa dengan
realitaskehidupandanpengalamanpelajar.

Fokus pada poin-poin penting dalam setiap
pelajaran dan urgensinya dalam komunikasi
yang efektif.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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Menggunakan media dan teknologi modern
dalam pembelajaran bahasa.

Bergerak di antara pelajar sesuai kondisi.

Mengajak pelajar menilai beberapa bagian
pelajaran bahasa teman mereka dengan
atau tanpa bantuan pengajar.

Memanfaatkan umpan balik secara bergantian
dalam pelajaran bahasa.

Menggunakan ungkapan terima kasih,
apresiasi, dan motivasi verbal dengan
tepat.

Tidak mengejek atau merendahkan pelajar
yang memiliki kemampuan bahasa yang
kurang.

Membangkitkan rasa senang dan rasa ingin
tahu dalam diri pelajar.

Mengajukan pertanyaan dengan konteks
berbeda-beda dalam pelajaran bahasa.

Menggunakan beragam strategi pembelajaran
yang dapat digunakan oleh pengajar bahasa
Arab untuk penutur non-Arab.

Menggunakan permainan bahasa dengan
tepat.

Menjamin kenyamanan mental dan fisik
saat pembelajaran bahasa berlangsung.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Keterampilan Menggunakan dan

Mengelola Pertanyaan di Kelas:

Ada beberapa keterampilan yang harus
dikuasai oleh pengajar bahasa Arab serta
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran
di antaranya ialah keterampilan menggunakan
dan mengelola pertanyaan di kelas(":

1- Keterampilan membuat pertanyaan:

1-1 Pengajar membuat pertanyaan dengan
bahasa yang jelas, benar dan dapat
dipahami

1-2  Pengajar membuat pertanyaan yang
berkaitan dengan topik Pelajaran

1-3  Pengajar membuat pertanyaan yang
berisi satu perintah bukan pertanyaan
bertingkat

1-4  Pengajar membuat redaksi pertanyaan
yang memantik jawaban

1-5  Pengajar membuat pertanyaan yang

bebas dari kesalahan ilmiah

(1) bagian ini dikutip dengan redaksi yang disesuaikan konteks
pengajar bahasa Arab dengan merujuk pada artikel Ahmad
Muhammad Ali Rashwan dan Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby
yang berjudul “Efektifitas Program Pelatihan dalam
Meningkatkan Keterampilan Mendesain dan Mengelola
Pertanyaan bagi Pengajar Bahasa Arab untuk Penyandang
Tunanetra” Jurnal Fakultas Pendidikan Universitas Asyout
Vol. 25 No. 1 Januari 2009 Hal.430-493
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1-6

Pengajar membuat pertanyaan yang
capaiannya tidak berulang antara satu
pertanyaan dengan lainnya

2- Keterampilan mengelola pertanyaan:

21

2-3

2-5

2-7

Pengajar menyampaikan pertanyaan
dengan suara yang jelas sehingga
dapat didengar semua pelajar

Pengajar mengelola pertanyaan sesuai
dengan tahapan dan materi pelajaran

Pengajar mengarahkan pertanyaan
kepada semua pelajar terlebih dahulu
sebelum menunjuk satu orang untuk
menjawab

Pengajar mengulangi pertanyaan lebih
dari satu kali untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan

Pengajar mengarahkan pertanyaan kepada
pelajar yang tidak memperhatikan pelajaran
agar mereka ikut berpartisipasi aktif

Pengajar memberikan pertanyaan yang
sesuai untuk pelajar dengan kemampuan
yang kurang untuk mendorong partisipasi
aktif mereka

Pengajar berhenti sejenak setelah
mengajukan pertanyaan agar pelajar
dapat mencerna isi pertanyaan dan
memikirkan jawabannya

3- Keterampilan membuat variasi pertanyaan:

3-1

Pengajar membuat pertanyaan yang
mengukur aspek kognitif
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

3-2  Pengajar membuat pertanyaan yang - &lel (il Gundd Al dsgy OF S-¥
mengukur aspek keterampilan

3-3  Pengajar membuat pertanyaan yang - @lissll ciladl e adiSS Al Gal Of Y-Y
mengukur aspek afektif

4- Keterampilan membuat jawaban pertanyaan ALY e Bla¥ 1 AL Dhles Lt

4-1  Pengajar meminta pelajar untuk menjawab  iula| lasy O ol @ Laill ¢y llay O V=8
dengan jawaban lengkap 15l e dlals

4-2  Pengajar mengumpulkan berbagai g@h@&@,&wl;\_j\_ﬂ@éoi T-¢
jawaban pelajar lalu menyimpulkannya < o
dengan redaksi yang benar

4-3  Pengajar tidak menerima jawaban yang . ducles §yg 2w e Dls Pl (b Of Y-t
dilakukan bersama-sama.

4-4  Memberikan apresiasi yang sesuai bl 335a 0l ol @ Ll 552y 0 88
kepada pelajar yang menjawab tanpa cod I Sl ysas 2 Y Lo
mengganggu jalannya pelajaran.

4-5  Mengajukan pertanyaan kepada lebih & ¢ataia ooa L SY JI5wdlangyof ot
dari satu pelajar untuk mendorong calia) 441,,.134_@
mereka menyampaikan pendapat atas
jawaban teman-temannya.

46 Meminta pelajar lain membantu o= dolM ¢ 3T Gnalaioy asi OF V-8
menjawab pertanyaan yang diajukan e Wl sy
untuk temannya

4-7  Mempersilakan pelajar mengajukan 4l wl Gralaill o a @S ol V=t
pertanyaan yang dapat memperkaya oinsll @S
pelajaran.

4-8  Menggunakan waktu yang tepat untuk Ll Wgh_mmpjg L_s\z._‘a__."j A=t

mengoreksi kesalahan berbahasa dari Ll dla) B 8syla T A sl
jawaban pelajar

4-9  Mendengarkan pelajar yang menjawab sl Lol dl plolaly T ol a-t
atau yang bertanya dengan seksama. I
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Cara mengklasifikasikan pelajar paliligiual lidg ullhll watini drais

sesuai level kebahasaan tanpa Jlial dlia g4y pl glg in digelll

placement test:  Jido gdLini
Pada dasarnya, klasifikasi pelajar sesuai level 2__.5.§.U|ru\5j_uu1553 Al Mé Ja¥l

kebahasaan dilakukan dengan placement test | Gs¥11ia Gday oo ida sawiuad LSl g0 0

yang diadakan untuk pelajar. Berdasarkan hal Jlegibla] e 20 .z ~r°jO-‘3"~ 1 e
tersebut, dilakukan klasifikasi level kebahasaan o ey Ul By sal st

T Y S I 89 ¢ A O lgu—iun
ditinjau dari hasil tes. Jika tidak ada placement % © > . ool e .
e dads i adt ale IS dysalaelg SLLASYT s

tes, pengajar dapat berlatih cara mendesain
dan membuat tes ini secara ilmiah agar dapat
digunakan saat diperlukan. LSt ag sy pae Al 49 dale Bgumyy Al
eilos ik Laby Cdlall Ciiun’ (o Sag (ida ragiaal

(S (s dgsalll

Secara umum, tanpa adanya placement
test, klasifikasi level kebahasan dapat dilakukan
dengan cara:

e Melakukan wawancara lisan dengan pelajar <2l ¢ (rmalell & dypads dliliacl| @

untuk mengetahui tentang: e
- Kelancaran pelafalan verbal. cadaalll agBls —
- Penguasaan kaidah tata bahasa Arab. cdpyall 42l aelgal aglals]  —
- Jumlah kosakata dikuasai. Agisdyay I DLy Dlsyallsae —
- Kesalahan bunyi bahasa. ibguallsllasy] —
- Kemampuan mendengarkan Eoeudlogd —

e Meminta pelajar membaca beberapa  fasJl ol &l dall oy el ydy (oleill Lllee ©

paragraf atau kalimat berbahasa Arab SR PSP YOS 11 (RPN [P [P {4 (18
untuk mengetahui tentang:

- Kecepatan membaca. Delyalldeyw —
- Pemahaman isi bacaan. .s9all r‘@ -
- Kesalahan membaca. delallsllas] —
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

o Meminta siswa untuk menulis beberapa
kalimat dalam bahasa Arab untuk mengetahui
tentang:

- Kesalahan penulisan
- Kesalahan makna semantik.
- Kesalahan tata bahasa.

- Kesulitan menulis.

Berdasarkan jawaban para pelajar terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh pengajar,
dapat dilakukan klasifikasi tingkat kemampuan
bahasa mereka. Selanjutnya, pengajar dapat
berinteraksi dengan setiap level menggunakan
gaya bahasa yang sesuai. Selain itu, pelajar
yang memiliki keterampilan bahasa lebih baik
dapat dimanfaatkan untuk membantu pelajar lain
yang masih berada pada tingkat kemampuan
lebih rendah.

o Teknik berinteraksi dengan perbedaan
individu para pelajar bahasa Arab

Perhatian terhadap perbedaan individu para
pelajar bahasa Arab dapat dilakukan melalui:

- Menggunakan bahasa Arab standar
(fusha) yang sesuai untuk semua
pelajar.

- Menggunakan strategi pembelajaran
yang memiliki pembagian kelompok,
seperti: pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kolaboratif, berpikir
kolektif dan
termasuk Teknik bermain peran dan

lain sebagainya,

pembelajaran sensorik.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

a1y Jandl iy i) alaili Lllna @
: ke b yatll i all AalLy

Lgeloily Adda¥ ! cllas¥l —
LAY el —
el ellas¥1 —

LS g —

el dgaron Lae (nalaill S| e sliny
dealays cdneal Glhyst e J pgarial 1Sy olall
e Al BT LY L o8] ot IS 2a
& Losal o B1LAT1 (e alaill (a0 dy O Sy LaS
6395 oL Goalll oo Il oy uaS

ol dya,all Bgall e Jaladll LT @
¢ syl |
LAl e Lata (e Aysyall Bo,all Slelie oSy
(M (e cdp yadl

ol e ol Dl plasiil - —

Golaill o Laill: JiaSile gasa JI alaill
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

Melakukan variasi kegiatan kebahasaan
yang dapat diikuti oleh para pelajar
sesuaievelkemampuanmasing-masing.

Memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang sesuai dengan
semua para pelajar.

Memanfaatkan para pelajar yang
mahir untuk melaksanakan beberapa
kegiatan atau menjelaskan materi
kebahasaan kepada teman-teman
mereka.

Hal-hal yang harus dipelajari oleh pengajar
bahasa Arab agar berhasil dalam tugasnya:

Ada beberapa bidang kajian yang harus terus

dipelajari oleh pengajar bahasa Arab agar berhasil

dalam menjalankan tugasnnya, antara lain:

Tren terbaru dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk non-Arab, seperti:
pembelajaran hak asasi manusia
melalui materi kebahasaan, dimensi
kesadaran budaya, pengajaran
keterampilan berpikir melalui bahasa,
dan mengembangkan konten
kebahasaan agar sesuai kebutuhan

global, dan lain-lain)

Metode pembelajaran terbaru beserta
implementasinya dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab untuk
tujuan khusus.

CLdy Seuw el Al S| a sl —

it A9 JS @oll @ 2Tl 8 galaill
Lolgil s 399
a5 S egile Laglal Sy Caylos

& Lusal oadilall sualaill e 3aL3Y
G| @ydl of Ala ¥l (o ey Al
M o2l

lolse dpyall elaa e gt I LoLaidl @

rdiage § iy (G tlgule cuyudl

Apall A5l clas e (g ST Lol e

(3L Le dega & oy 5o tlgale copu il dlolss

Tall Lalll o lal 3 A D usl Slgasdll
Sobx lat: Ja) 3T Slaly (sl lill
slalycgoalll oimll IS (a OLwsy!
ASa Shlgs eylals (3LATI el
Goalll 6o imtlBlelyag A alll S5 ) s

(DA sall St

& Lgilandaty Abhasdl eyl Gl
iyl A5l el
el Bl elad 3 3AN Colag el

ol (e Ay el A3l gl
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Evaluasi bahasa alternatif.

Penggunaan materi kebahasaan yang
riil dalam pembelajaran bahasa.

Ujian elektronik

Pembelajaran kebudayaan melalui
konten kebahasaan.

Desain program pembelajaran bahasa
Arab bagi penutur non-Arab.

Standardisasi pengajar bahasa Arab
bagi penutur non-Arab.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

Standardisasi Pengajar Bahasa

delll pleal dijlieall ciligiusoll
Sl alel guahlill dujell

Gl e Lel ALl st ) oy wdS oSy
Olasl 4558 Jl T SLaly Gaablill iy el

Arab untuk Penutur Non-Arab

Standardisasi pengajar bahasa Arab untuk
penutur non-Arab dapat dibagi menjadi 3 aspek™ :

(1) Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Al-Mustawayat @M/JQM/:W-&J/M’A—}CE’_LC O)

Al-Mi’yariyah lil Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa
Tajarub ‘Alamiyyah. Jurnal Universitas Islam

Madinah, 2013-B

Standar akademik. Aspek ini merupakan
informasi yang berkaitan dengan hal-hal
yang seharusnya diketahui oleh seorang
pengajar serta kemampuan yang harus
dimiliki dalam bidang tertentu. Aspek ini
juga mencakup pengetahuan, keterampilan
dan sikap pengajar yang berkaitan dengan
bidangnya

Standar profesional. Aspek ini merupakan
informasi yang berkaitan dengan hal yang
seharusnya diketahui oleh pengajar dan
dapat dikerjakan tanpa memandang
bidangnya. Aspek ini mencakup
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
berkaitan dengan cara mengajarkan materi
pelajaran yang dapat merealisasikan tujuan
pembelajaran dan juga tanggung jawab
dalam mengembangkan potensi pelajar

secara komprehensif.

EAAL?J/‘LB}AML”JLC ngj‘@_)csj‘j:fo_b.aﬂ
= TV Veiy s ALl deal ¥

e blee ap:duasS¥I iy lall Sligiul | @
clalladyn, OF iy Lo caualid s box
(e e éﬁl;iuiclal_a: 05509
Sblgas Lylaa o plall asliog e (eually
el Jloes Glali Slalfls

e Blue o ipigll leall Sligiwll @
celallad ey OF iy Le Caal By s Ja
e A Gy il e TyalB 05 S
Blas s pelall aSliog Le Gaially  ducia
gy 3aSy 3l Slaldly Slhlgas
O gl GaF gy wlall Goinll
Otelaill G el (e Yod s ddumsy e Lalll
el d Al
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

e Standar budaya. Aspek ini merupakan

informasi yang mencakup hal yang perlu
diketahui oleh pengajar dan dapat dilaksanakan
tanpa memandang latar belakang bidang
keahliannya. Aspek ini dianggap sebagai
penunjang pengetahuan, keterampilan dan
sikap pengajar yang berkaitan dengan dua
aspek lainnya, yaitu aspek akademik dan
profesional, sehingga dapat membantu
dalam penyampaian materi pelajaran kepada
pelajar dengan baik serta berkontribusi
dalam pengembangan kinerjanya secara
berkelanjutan.

Standar dan indikator masing-masing standar

diur:

aikan sebagai berikut:

Pertama- Standar Akademik:

o Pengajar mampu menggunakan keterampilan

52

mendengar saat berkomunikasi dengan
orang lain:

Mendengarkan orang lain dengan
seksama.

Menunjukkan tanda (gesture) yang
menunjukkan pemahaman terhadap
apa yang didengarkan.

Membedakan makna tersurat dan tersirat
dari apa yang didengar.

Menjelaskan apa yang didengar dengan
benar.

Mematuhi etika mendengarkan.

Mengungkapkan pendapat mengenai
apa yang telah dengar.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

Hlae oy :adlalll dgleall Sbyslwdl @
whyay O ain b CamTidyns Jas e
yimy 4l e Dald 05 Sy (olall
Lo T linn Ll daSs cdummn® e 4 Laill
Gali Slalfly Dihlgas Caylaa (e 4Sling
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A s 0ia e
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

o Pengajar mampu berbicara dengan bahasa L.«'a!,LL;.Ls o daledall sy @
yang benar, jelas, sistematis, dan ekspresif: | pmag La.?m, Leliaiag

- Pengajar melafalkan kata dengan thmﬁma_uém‘yl@a_;_“. —_
benar.

- Pengajar melafalkan kalimat dengan oo Lol o SLUL ol Gty —
benar

- Pengajar berbicara dengan lancar. My Sasdy —

- Pengajar mengungkapkan gagasannya aylie JSn o) ST ey —

dengan sistematis.

- Pengajar berkomunikasi dengan pendengar -Q’i—’-‘*—"‘—‘-‘-‘ll%:‘f)-‘éf Jaley —
menggunakan kontak mata.

- Pengajar menggunakan gerakan tangan s lia Sy ol ShLd pasiuy —
yang sesuai
- Pengajar menyajikan bukti dan argumentasi s LT sy aaleddl Juiny  —

saat berbicara.

- Pengajar memperhatikan latar belakang Coelail) 48183 ‘__,c\,ﬁ
budaya pelajar.

- Mematuhi etika berbicara. CSasdl ol aily, —
e Pengajar mampu membaca dengan benar: [ ISy P.L«.U iy

- Menggunakan kinerja motorik (mata, (~lscObudllefeall) CSalsls¥lpasing  —

mulut, dan tangan) dengan baik saat el Taluss Iel,all e LisT &
membaca.
- Menyimpulkan gagasan pokok dari Begyall Balell dalall,ISEYT (alsing —

bahan bacaan.

- Menyimpulkan gagasan penjelas dari Begyall Balell Ay ISHY ) (alstuy —
bahan bacaan.



Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Menggunakan strategi yang beraneka
ragam untuk memahami teks bacaan
seperti menemukan kata kunci,
perbandingan, gambar, dan bagan alur
penjelasan.

Menganalisis teks bacaan sesuai
dengan strategi yang jelas.

Memberikan komentar atas apa yang
telah dibaca

Menggunakan berbagai teknik membaca
yang berbeda-beda

Berkompeten dalam membaca secara
elektronik.

Mengikuti aturan membaca yang benar.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

25,51 o gal i giia Coliml o] pasiian
Collalasia e ilagy 33y Laa s Lida CiLalS)

(s gs

Clisilinl 305 Be5,-all Gapaill J 1t

Aol

Daylad 4y g

LAALS LA #1631 upla

361aS g i3 Ly

Assaall 3Ll Silsle a3l

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

¢ Pengajar mampu menulis dengan bahasa Cilaglall e |yse Ao Labplalloaisy o

yang benar untuk mengungkapan gagasan eladls IS8 1,

dan perasaan:

54

Menulis teks informatif dan bersastra
(dalam bentuk narasi dan dialog).

Membuat variasi kata dan ungkapan
yang digunakan dalam tulisan secara
kreatif

Mengatur informasi dan gagasan saat
menulis.

Memberikan bukti dan argumentasi

saat menulis.

Menulis untuk berbagai tujuan fungsional.

Menghindari kesalahan nahwu, sharaf,
danimla’.

Dnpw) Aals A ilaglan Lo guns iSy

(Aole>s

G lgansiin SISl BLaY g5 1y
eSS LT

LS LiST 81889 15 Silaglall wlay

LI LT 8 ¥ 15 aalgdd b St

DTN PENS {7 SPSN p &

- 3aY 15 @ ually Gomid) Uasdl iy



Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Mampu melakukan pencarian menggunakan
tulisan pada sumber informasi elektronik.

Mematuhi bentuk dan struktur tulisan
yang umum (untuk tujuan resmi dan
pribadi).

Menilai tulisan sendiri dari aspek ide,
bahasa, dan estetika.

e Pengajar menguasai kaidah Nahwu dan
struktur bahasa:

Menganalisis kalimat bahasa Arab
dengan lengkap.

Meng-i'rab kalimat bahasa Arab dengan
benar.

Menganalisis gaya bahasa dengan
baik.

membedakan gaya bahasa Arab dengan
bahasa lainnya dalam susunan kalimat.

Menyandarkan kata kerja sahih dan
mu’tal (berhuruf illat) pada kata ganti
yang benar.

Mengklasifikasikan kata benda dalam
bahasa Arab sesuai dengan standar
yang ditentukan (fungsi, i'rab, jenis
dan lainnya).

Mengelompokkan huruf sesuai dengan
jenis, fungsi, dan keadaan i'rabnya.

Mengelompokkan huruf bahasa Arab
sesuai dengan ketentuan, fungsi dan
kondisi i'rabnya

sobias & LS plasiwl sl
g iSIYT Silaslall

Byl Lgilaglaisy LS JISal prily
(s s laas) Lule

by Lygaly 1yS5 L313 CopiSl pody

cecssS101s sl ac g olall ity @

Lol Ml dy,all Jasdl Yl

Ao L dyall Jandl oy

Nesleo Sl CodL¥) i

RS PP WS | UL I | I
Jaadl S5

Slecall J] dlially dousnll Jled¥l (i

Badoaslal Lads dy el cla i) Caiiny
(o Lgegiclglel Lgiaygdss)

Lgesd o> dgyall Loy, sl by
Label DYy Lgiabs

(b, 1) el SLS,U et Bymy
Oolall (g el Jasdl ol &
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagl Penutur Non-Arab diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

- Mengetahui ragam struktur frasa bahasa  aolye Ll s CLalS S lgida ay —

Arab seperti dharaf, syibh jumlah, na’at,
dan mashdar.

Memberi harakat pada akhir kata
sesuaidengankondisii’rabyangbenar.

e Pengajar menguasai ilmu Shorof

56

Membuat berbagai bentuk turunan kata
(isim musytaq) dengan benar

Mengubah bentuk kata sesuai jenis
gendernya(mudzakkardanmuannats)

Mengubah bentuk kata sesuai jumlahnya
(mufrad, mutsanna, dan jama’)

Mengklasifikasikan kata kerja (fi'il)
berdasarkan bentuk shahih dan mu'tal,
mujarrad dan mazid, serta mutasharrif
(bisa di-tashrif) dan jamid (tidak bisa
di-tashrif).

Mengklasifikasikan isim menjadi
mutasharrif, jamid, manqush, magshur
dan mamdud.

Mengklasifikasikan fi'il menurut huruf,
jenis, dan kondisinya.
Menggunakan beragam kamus dengan

benar.

Menyesuaikan kata dengan wazan yg
tepat.

Membuat bentuk tasghir kata sesuai
kaidahnya.

.,“ ,..

b ypall olay alalloly ©
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

- Membuat bentuk nisbat kata dengan LB OIS I ey —
tepat.
e Pengajar menguasai ilmu balaghah dan 1a¥ 1y A2 esaline wlalloly ®
sastra:

- Membedakan antara ungkapan lslleills u—a-mﬂ‘w—u-‘-“w—'zw -
biasa dan ungkapan kiasan dengan Lagia JS Slew S
menyebutkan karakteristiknya masing-

masing.
- Mengidentifikasi unsur-unsur tasybih. D uolic sz —
- Menjelaskan maksud dari sajak. b sgadll pydny —

- Menyebutkan persamaan dan perbedaan  ulisdl o BT 1y 4l asgl S0y —
antara jinas, naqish dan tam. .ﬁl—\ijb L5000

- Mengklasifikasikan ungkapan yang ‘xsjﬁ_;g;lsg_.@bitw\fmuﬁq —

didengar atau tertulis ke dalam Lagia JS ailas ey SLSls
kategori kalam khabari dan insya’i serta ’

karakteristiknya masing-masing.

- Mengidentifikasi unsur-unsur isti'arah (4t iy 40SU) §ylaiwd | yolic sz —
(makniyah dan tasrihiyah).

- Membedakan antara bentuk ijaz dan  s9,4lls gsewdl & LYol | Gm &30y —
ithnab dalam teks yang didengar dan
yang dibaca

- Menjelaskan maksud dari kinayah. LLSIL spundll oy —

e Pengajar mampu mengugkap keindahan = JMs (s dyall dalll Jlas olall o disy ©

bahasa Arab dengan menelaah teks-teks il | el g i ol o ,inum
sastra, menganalisis dan menguraikan Lgiligis
komponennya

- Menganalisis teks sastra untuk menjelaskan s Lesd Lo Ol ¢ 2 pa¥1 (opiaill J 12 —
gambaran detail di dalamnya. LADy> e



Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Menganalisis teks puisi untuk menguraikan
unsur-unsurnya.

Mengidentifikasi nilai-nilai keindahan
seni bahasa yang nampak dalam novel
sastra.

Menentukan alur cerita dan memprediksi
berbagai persitiwa di dalamnya.

Menunjukkan beragam contoh kalimat
yang mengandung aspek muhassinat
dalam ilmu badi’.

Menunjukkan berbagai bentuk kalimat
penjelas serta menjelaskan fungsinya
dalam teks.

Menjelaskan makna kosakata kiasan
(majaz).

Mengidentifikasi bagian yang dibuang
(hadzf), bagian yang disebutkan
pertama (taqdim) dan yang diakhirkan
(ta’khir),serta fungsinya dalam ungkapan
dan pemahaman teks.

Menirukan beberapa bagian dalam
teks sastra seperti ungkapan-ungkapan
kiasan.

e Pengajar memahami budaya Arab:
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Menyebutkan jenis-jenis bentuk sapaan
penghormatan yang dikenal di negara-
negara Arab.

Menjelaskan etika makan dalam budaya
Arab.

Menjelaskan etika minum dalam budaya
Arab.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

- Menjelaskan etika sapaan dalam budaya
Arab.

gyl B G AT oSl —
- Menjelaskan etika meminta izin dalam yad) LAY G O1TWY OlsT sy —
budaya Arab.

o Pengajar mampu menjelaskan konsep ~43Lilll § dyeloin¥| DL8Mall o loll 0 sy ©

hubungan sosial dalam budaya Arab:

Menjelaskan konteks budaya Arab
terkait hubungan laki-laki dengan

perempuan.

Menunjukkan larangan hubungan yang
tidak sesuai syari’at antara laki-laki dan
perempuan dalam budaya Arab.

Menjelaskan syarat pembentukan
keluarga dalam budaya Arab.

e Pengajar mampu mengaitkan antara

budayaArablslamdenganbahasaArab:

Menjelaskan tujuan mempelajari
bahasa Arab bagi penutur bahasa

non-Arab

Membuktikan bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur’an.

Mengoreksi kesalahan bahasa pada
pelajar saat mengajarkan materi
keagamaan.

Berbicara dengan bahasa Arab yang
benar ketika mengajar materi selain
bahasa.

Menjelaskan pengaruh Al-Qur’an
terhadap bahasa Arab.

: Gyl
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Menggali bentuk-bentuk keindahan
ayat Al-Qur’an yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
hadis Nabi yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
puisi Arab yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
penggalan prosa Arab yang diajarkan

e Pengajar mampu menunjukkan sikap
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positif terhadap capaian pembelajaran
bahasa Arab bagi penutur non-Arab:

Menampakkan rasa senang dalam
mengajarkan bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

Rela dengan aktivitas mengajarkan
bahasa Arab bagi penutur non-Arab

Menikmati aktivitas mengajarkan bahasa
Arab bagi penutur non-Arab

Merasakan pentingnya mengajarkan
bahasa Arab bagi penutur non-Arab

Menunjukkan rasa kagum pada kefasihan
bahasa Arab

Merasakan pentingnya bahasa Arab
sebagai bahasa internasional

Aktif mengikuti hal-hal baru dalam
bidang pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Kedua — Standar Profesional: :dridoll juleoll - Ll

e Pengajar mampu menganalisis setiap JCPe ] WJAJSG,&A,J.«.UJB“ °
materi kebahasaan:

- Mengidentifikasi konsep kebahasaan oMl e dpgalll ealall zpsiny  —
dalam Pelajaran

- Menentukan keterampilan yang terdapat ol Gaagmall Shlgllsae —
dalam pelajaran

- Menggali nilai-nilai yang terdapat di cowdl e el ol —
dalam pelajaran

- Menulis rencana pembelajaran secara calalSia 3y gumy uy il dlas LU —
lengkap
- Menentukan capaian pembelajaran o0 IS G asmoll @l Sloysiasust —

(outcome) dalam setiap pelajaran

- Memilih media pembelajaran yang cwld dadatt Plagll )i —

sesuai

- Menentukan strategi pembelajaran yang - o JS3 i Gy i Sl il sast. —
cocok untuk setiap pelajaran

- Menentukan aktivitas pembelajaran o IS Al e e TN Ala S5 a0 —
yang sesuai untuk setiap pelajaran

- Menentukan teknik pembelajaran yang cowd IS8 At Gyl Gl sae —
sesuai untuk setiap pelajaran

e Pengajar mampu menentukan capaian ielad| Sl e elallsust ©
pembelajaran:

- Menentukan capaian pembelajaran Lo IS Aol el Dl ysiasast. —
khusus pada setiap pelajaran

- Membuat capaian pembelajaran dengan oo by olal Dl Sa fgumy —
benar

- Memperhatikan tiga level tujuan - Zsesladl BlaadI UM Slsiadlpely —
pembelajaran
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagl Penutur Non-Arab diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

Membuat tujuan operasional yang mencakup o) o liad Alald 5] Blaal ¢ guny

pokok-pokok pelajaran.

e Pengajar mampu membuka pelajaran

eSSy uyul] alall dgay @

dengan benar:

Membuat beragam bentuk kegiatan
pembuka

Menggunakan kegiatan pembuka untuk
meningkatkan antusias pelajar

Memperhatikan keterkaitan antara kegiatan
pembuka dengan topik pelajaran.

Mengaitkan antara materi yang telah
dipelajari dengan materi yang sedang
dipelajari dalam kegiatan pembuka

Menggunakan kegiatan pembangkit
semangat yang sesuai untuk meningkatkan
motivasi belajar.

Membatasi waktu untuk kegiatan pembuka.

e Pengajar mampu mengelola kelas dengan

62

efektif:

Mengontrol waktu pembelajaran.

Menyajikan topik pelajaran secara logis
dan saling berkaitan.

Berinteraksi dengan pelajar sesuai gaya
mereka yang berbeda-beda.

Memberikan beragam apresiasi selama
pembelajaran untuk menjaga motivasi
pelajar

Menggunakan teknik nasihat dan bimbingan
saat menghadapi masalah kelas.
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Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

e Pengajar mampu menggunakan strategi  §,g) ()i Sl i elall pisivwg ©
pembelajaran dengan baik: e

Menggunakan beragam strategi
pembelajaran sesuai dengan karakter
pelajaran.

Menggunakan strategi pembelajaran
terbaru.

Memperhatikan langkah prosedural
tiap strategi yang digunakan dalam
pembelajaran.

Memperhatikan perbedaan individu
antar pelajar saat menerapkan strategi
pembelajaran.

Menggunakan strategi pembelajaran
untuk mencapai hasil belajar.

Menggunakan berbagai strategi yang
melibatkan pelajar dalam pembelajaran
aktif.

Aol 1835 )il SlimSliw] 8 gy

U“)“—”

sy Gy S Ol pusion

Al JS d gl ¥ Sl lasdl el
camsla D CaBoll 8 lgausiiy

LT el Tl G A0l Bgpall ey
Sl Gntad

Oy s B 5 oyl p sy
.rq.l_:_ﬁl

¢Sl lwd ) (e degile degana caldyy
Jeld wlai & Guolatll i, 3

e Pengajar mampu menggunakan media Lol s Aol Jilwgll olallpusivg ©

ol

pembelajaran dengan baik:
- Menggunakan media dalam kegiatan igalll G Alpwsll Caligy  —
pembuka pelajaran.

- Menggunakan media dalam kegiatan eesd ) @ Aliwgll pusiiny —

evaluasi.

- Menampilkan media pembelajaran el BN & Al ey —

pada waktu yang tepat

- Meletakkan media pembelajaran di Al a2l OU & Ayl piay —

tempat yang telah ditentukan



Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Mengaitkan media pembelajaran
dengan materi pelajaran.

Menggunakan media pembelajaran
modern

Mengaitkan media dengan tujuan
pembelajaran.

Memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia di lingkungan setempat selama
proses pembelajaran.

Menggunakan media visual, gambar,
peta, dan peragam, kartu, papan, dan
gambar dengan baik.

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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e Pengajar mampu mendesain kegiatan :wmwwiﬁww °

pembelajaran yang sesuai:
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Membuat beragam kegiatan pembelajaran
yang memperhatikan perbedaan individu
antar pelajar.

Memanfaatkan kegiatan pembelajaran
untuk menjaga motivasi belajar para
pelajar

Mengidentifikasi kebutuhan pelaksanaan
kegiatan seperti alat, waktu, dan prosedur
pelaksanaannya.

Menghubungkan kegiatan pembelajaran
dengan topik pelajaran.

Memastikan kegiatan yang dilakukan
dapat mencapai tujuan pembelajaran
bahasa.

Melibatkan pelajar dalam pelaksanaan
kegiatan

Goall eyl dparledll Ala 0¥ 3 ol
Cedaill Gy a5l
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

- Menekankan agar kegiatan memiliki .2\33)1\91‘.“.& LLA 068y Ol oy —
fleksibilitas dalam pelaksanaanya.

- Menyediakan lingkungan belajar yang  dcegled Slin bLAI IS 0 (gg2 —

menumbuhkan daya pikir. aSall o

- Membuat kegiatan yang mendorong e (ielall bl il o doy of <y —
pelajar bertanggung jawab terhadap A aq’; Ados s Jo
tugas belajar mereka.

e Pengajar mampu berkomunikasi secara sdleldy ralaill g elall Juolsly @
efektif dengan pelajar:

- Berinteraksi dengan pelajar selama oy 1 LT palaill g Jelasy  —
pembelajaran.

- Menggunakan komunikasi verbal dengan Orelaill za Slaalll o lgl pusiinn, —
pelajar.

- Melibatkan sebanyak mungkin pelajar  -péaled slil (nalaill Gasac nSTeh Ly —
dalam pembelajaran.

- Menggunakan keterampilan komunikasi g 2alll & Juololdl Shlgs pusiug  —
non-verbal dengan pelajar. - Cpala il

- Menghindari penggunaan ungkapan N AET ool Dhlie Cuimihy  —
yang menghina dan kritik yang tajam.

- Menggunakan ungkapan apresiasi untuk - Oelaill gl 550 Dhle pusiiy —
memotivasi pelajar.

- Merespon pertanyaan pelajar. el ALY Gt —

e Pengajar mampu menutup pelajaran B Byguay il alall Glay ©
dengan baik:

- Merangkum pelajaran untuk pelajar. Oalalall Gyl sy —

- Menyampaikan ulasan terhadap poin- sl g5se & duud ) Lladl Gle cudey  —

poin utama pelajaran.
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- Menutup pelajaran pada waktu yang .%wull;égjl&_é‘_w_m Sl —
tepat.

- Memberikan tugas / pekerjaan rumah  4-alaill L5l Sl lslly Gralaill (a1, —

yang berkaitan dengan pelajaran. NgvpRail

- Memberikan tugas mempersiapkan .f;L&\wj.\legL«WMlqﬁSﬂ -
pelajaran berikutnya.

- Melibatkan pelajar dalam menutup .w).\llé.&éx_.majhﬂjm_“. —_
pelajaran.
e Pengajar mampu menggunakan berbagai s 4alisie 0pdi gl elall pusiiing ©

jenis evaluasi yang beragam:

- Menggunakan pertanyaan lisan dan sy lly dysaddl AlwY  pasiay  —
tertulis.

- Menggunakan pertanyaan objektif dan L AJLAL g dpe gun gl ALY Pl —
esai.

- Mengaktifkan penilaian mandiri pelajar. COelaill e G @5 Jray —

- Menggunakan portofolio pelajar. (Portfolio) elaill 3£ Slale Py —

- Menggunakan rubrik penilaian. (Rubric) Cj.\}ll;lﬁ’l).“._\ﬁjwl.“ﬁ.» Py —

- Menggunakan ujian elektronik untuk -Mlmﬁﬁf@ﬂﬁg‘&buﬁ-}"dﬁgﬂ -
menilai hasil belajar.

o Pengajar mampu merancang tes bahasa ulwi le dagalll &bl.,:s.ﬂtp.hlip.im.g °
secara ilmiah: ke

- Membuat instruksi tes dengan jelas. SLEF pe Llltdssly Dlaglai gy, —

- Menulis skor pada setiap soal atau sub- L3l e yd S5 ol Sl IS plal iSy  —

pertanyaan yang diujikan. Agiacs o le Sy J
- Membuat soal yang sesuai dengan .JLg.G-}’lycha.,_uUA A.U_,.J.,,_:S_J —
durasi ujian.
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial.

Merumuskan soal yang tidak memberikan
petunjuk jawaban.

Membuat soal yang bebas dari pengulangan
target pada soal lain.

Merumuskan soal yang memperhatikan
perbedaan individu antar pelajar.

Membuat soal yang mengukur tujuan
pembelajaran bahasa.

Menulis soal tes menggunakan komputer.

Menggunakan jenis dan ukuran huruf
(font) yang sesuai untuk pelajar.

Membedakan antara soal utama dan
sub-soal.

Merumuskan soal dengan bahasa yang
benar.

Menulis soal yang bebas dari kesalahan
cetak pada kertas ujian.

Menuliskan ungkapan yang menunjukkan
soal habis pada akhir lembar, seperti
‘soal habis’ dan ungkapan doa ‘semoga
sukses’.
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penutur non-Arab uS;Si

o Pengajar memiliki wawasan budaya unggul
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi

- Memahami konsep hak asasi manusia

OLusY | Bod pogha siz  —
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Mendeskripsikan hak dan kewajibannya
sebagai manusia dan pengajar

Menjelaskan komponen dan unsur
pembentukan lingkungan dan
tantangannya

Menetapkan target kualitas dalam
pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Menjelaskan isu-isu internasional
terbaru

Membuat standar penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Meningkatkan kompetensi penggunaan
Microsoft Office terutama Microsoft
Word dan Microsoft Powerpoint untuk
mengajarkan bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

o Pengajar memiliki keterampilan budaya

68

Pengajar mendengar dan mengatasi
problematika yang dialami pelajar

Menuntut hak-haknya dengan cara
elegan

Menyusun gagasan demi membela
para pengajar atau pelajar

Melakukan dialog dengan daring lain
tentang beragam topik dan fenomena

Memberikan solusi yang berkontribusi
dalam pemecahan persoalan

lingkungan belajar

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh
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diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial

- Mengajar dengan memperhatikan
standar mutu

- Menggunakan istilah-istilah asing yang
berkaitan dengan bidangnya dalam
rangka mewujudkan pengembangan
profesi berkelanjutan

- Menggunakan teknologi mutakhir
dalam pembelajaran bahasa Arab

e Pengajar mampu menunjukkan sikap
budaya yang positif dalam melaksanakan
tugas pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

- Menhormati hak asasi manusia

- Menjaga kebersihan lingkungan

- Berpatisipasi bersama pelajar dalam
menatadan memperindah tempat belajar

- Berpartisipasi dalam penyebaran budaya
mutu

- Menerima kritik yang obyektif

- Menindaklanjuti isu-isu internasional

e Pengajar mampu menunjukan sikap
positif terhadap pembelajaran bahasa
Arab bagi penutur non-Arab:

- Bangga dengan bahasa Arab sebagai
bahasa internasional

- Menyukai bacaan Al-Quran, hadits-
hadits Nabi, dan sastra Arab
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

70

Bangga menjadi pengajar bahasa Arab
bagi penutur non-Arab

Menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

Berusaha mengembangkan keterampilannya
dalam mengajar bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Edisi ini ditawarkan oleh Akademi sebagai hadiah dan tidak boleh

diterbitkan dalam bentuk cetak atau disebarluaskan secara komersial
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Program Pendidikan dan Pelatihan
Pengajar Bahasa Arab di Berbagai
Universitas Arab Saudi

Mengingat pentingnya pelatihan dan pengembangan
bagi pengajar, berbagai universitas telah membuka
program studi dengan beragam nama. Di antaranya
adalah Program Studi Tadrib al-Muallimin di King
Saud University dan Program Studi I'dad wa
Tadrib al-Muallimin di Universitas Islam Madinah.
Selain itu, ada juga program pendidikan dan
pelatihan yang ditawarkan oleh beberapa institut
pembelajaran bahasa Arab, serta program
pelatihan yang dielenggarakan oleh beberapa
pusat dan lembaga yang memiliki perhatian pada
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab.

Program-program ini ada yang memberikan
gelar akademik seperti diploma dan magister. Ada
juga program yang hanya menawarkan program
pelatihan bagi pengajar bahasa Arab, baik
sebelum menjadi pengajar (prajabatan) maupun
saat bertugas sebagai pengajar (dalam jabatan).
Berikut daftar berbagai program tersebut:

e Program Magister Pendidikan Bahasa Arab
bagi Penutur Non-Arab, Program Studi
I'dad wa Tadrib al-Muallimin di Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
Madinah.

e Program Diploma Tinggi Pendidikan
Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab,
Program Studi I'dad wa Tadrib al-Muallimin
di Lembaga Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Madinah.
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Program Pelatihan Pengajar Bahasa Arab
bagi Penutur Non-Arab, Program Studi
I’dad wa Tadrib al-Muallimin di Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
Madinah.

Program Pelatihan Pengajar Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab, Akademi
Internasional Raja Salman untuk Bahasa
Arab.

Program Diploma Tinggi untuk Pelatihan
Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur non-
Arab Dalam Jabatan di Departemen Studi
Bahasa Arab sebagai Bahasa Kedua di
Universitas King Saud.

Pelatihan Pengajar Bahasa Arab bagi
Penutur Non-Aarb Departemen Studi
Bahasa Arab sebagai Bahasa Kedua di
Universitas King Saud.

Program Pelatihan Singkat untuk Pengajar
Bahasa Arab (laki-laki dan perempuan),
Program Studi Linguistik Terapan di Institut
Bahasa Arab Universitas Islam Imam
Muhammad bin Saud.

Program Pelatihan untuk Pengajar Bahasa
Arab (laki-laki dan perempuan), Program
Studi Linguistik Terapan di Institut Bahasa
Arab Universitas Islam Imam Muhammad
bin Saud.

Program Diploma Umum Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab, Institut Bahasa
Arab untuk Penutur Non-Arab King Abdul
Aziz University Jeddah.
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Program Diploma Umum Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab Sistem Jarak
Jauh, Institut Bahasa Arab untuk Penutur
Non-Arab King Abdulaziz University
Jeddah.

Program Persiapan Bahasa, Institut
Bahasa Arab untuk Penutur Non-Arab King
Abdulaziz University Jeddah.

Program Kursus (Kursus Singkat, Kursus
Tingkat Lanjut, Kursus Bahasa untuk
Tujuan Khusus), Institut Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab King Abdulaziz
University Jeddah.

Program Persiapan Pengajar Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab (Program
Sarjana), Jurusan Persiapan Pengajar
Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab di
Institut Pembelajaran Bahasa Arab bagi
Penutur Non-Arab Universitas Umm Al-
Qura Makkah.

Program Pembelajaran Bahasa Arab,
Diploma Khusus Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab, Institut Pendidikan Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab Universitas
Umm Al-Qura Mekkah.

Program Diploma Bahasa Arab untuk
Penutur Non-Arab (khusus perempuan),
Institut Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Princess Noura.
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Daftar Pustaka

Ahmad Muhammad Ali Rashwan dan
Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Fa’aliyatu
Barnamaj Tadriby fi Tanmiyati Maharaat
Shiyaghah al-As’ilah wa Tawjihuha lada
Mu’allimi al-Lughah al-Arabiyyah li Dzawi
al-I'agah al-Bashariyyah. Jurnal Fakultas
Pendidikan Universitas Asyout. Vol. 25 No.
1 Bag. 2 Januari 2009

Rusydi Ahmad Thu’aimah: al-Maharaat
al-Lughawiyyah Mustawayatuha, Tadrisuha,
Shu’ubatuha. Dar al-Fikr. Kairo 2009

Abdul Aziz Ibrahim Al-Ushaili: Taraiq Ta'lim
al-Lughah al-Arabiyyah li an-Nathigina bi
Lughat Ukhra. Mathabi’ Adlwa’ al-Muntada,
Riyadh. 2002

Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby:

Taraiq Ta’lim al-Lughahal-Arabiyyah.
Universitas Asyout Fakultas Pendidikan,
2008

Tashawwur Mugtarah li 'dad Mu’allimi
al-Ulum al-Syar’iyyah li Muta’allimi al-
Lughah al-Aarabiyyah an-Nathigina
bi Lughat Ukhra ‘ala Dlau’l Ma’ayir al-
Jaudah. Universitas Islam Madinah,
Bagian Riset limiah, 2013-A

Al-Mustawayat al-Mi’'yariyyah il
Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa Tajarub
‘Alamiyyah. Jurnal Universitas Islam
Madinah, 2013-B
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e Muhammad Hasan Quthnani dan Hisyam 180 rgday pldis g ¢ GLidad (pus dase @
Ya’qub Muraiziq: Tarbiyatul Mauhubin wa
Tanmiyatuhum. Dar al-Masirah. Oman. 8 Olee Byl cagliaiis (sl dw,S
2009

e Muhammad Kamil An-Nagah, Fayiz -ty :biceslms jldy 8Ll JoalS dosa ©
Murad Mina, dan Said Muhammad Al- it | dae
Said: Konferensi llmiah ke-16 “Takwin
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TENTANG BUKU

Atas dasar kemauan yang kuat untuk merealisasikan berbagai
tujuan penting bahasa Arab ini; Akademi Internasional Raja Salman
memberikan perhatian khusus pada bidang bahasa Arab untuk
penutur asli dan non-penutur asli. Berbagai program dan kegiatan
secara nyata dihadirkan untuk bidang tersebut sesuai dengan
empat sektor kerja Akademi Internasional Raja Salman (program
pendidikan, program budaya, perencanaan dan kebijakan bahasa,
komputasi linguistik) baik di dalam maupun luar Kerajaan Saudi
Arabia.

Diantara program kerja Akademi Internasional Raja Salman
adalah memperluas segmen bagi mereka yang tertarik dengan
bahasa Arab yang berasal dari lingkungan non-penutur Arab,
mereka yang suka mengakses informasi umum yang bermanfaat
dan mendukung kecintaan mereka kepada bahasa Arab. Banyak
panduan yang telah diterbitkan dalam hal ini, diantaranya: Panduan
Guru Bahasa Arab bagi Penutur non-Arab, Panduan Pembelajar
Bahasa Arab bagi non-Arab, dan Panduan Budaya Bahasa Arab
bagi Penutur non-Arab.

Buku Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab
ini ditujukan sebagai pedoman bagi orang-orang yang bekerja di
bidang pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab. Buku ini
mengulas beberapa topik, antara lain: strategi dan metode
pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran keterampilan dan unsur
bahasa, kesulitan dan solusi, keterampilan dan capaian,
standardisasi pengajar bahasa Arab bagi penutur non-Arab,
program pendidikan dan pelatihan pengajar di beberapa universitas
Arab Saudi.

Edisi ini merupakan hadiah dari

Akademi dan tidak diizinkan untuk

( diterbitkan secara cetak atau
diedarkan secara komersial.
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